
11568 | Journal of Innovative and Creativity , 6 (1) 2026 

 
Journal of Innovative and Creativity 
Journal Homepage: https://joecy.org/index.php/joecy 
e-mail: journaljoecy@gmail.com 

Faculty of Education 
University of Pahlawan Tuanku Tambusai 

ISSN 2775-771X (Online) 
ISSN 2962-570X (Printed) 

           6 (1) 2025,, Page: 11568-11573 

 
MASALAH YANG DIHADAPI ANAK SEKOLAH DASAR PADA 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MATERI HIMPUNAN 
 

Puri Silviani, Dewi Novarita, Uzair,  Ariani Sismawati, Jayanti, Nila Kusumawati 
Program Studi Magister Pendidikan Matematika Universitas PGRI Palembang 

Corresponding Author Puri Silviani: ,, e-mail: puri.silviani90@gmail.com 
 
 

Published: Februari , 2026 

ABSTRACT  
Pembelajaran matematika di sekolah dasar sangat penting untuk berpikir logis, namun konsep himpunan menimbulkan tantangan 
signifikan karena sifatnya yang abstrak dan metode pengajaran konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau secara 
sistematis masalah yang dihadapi siswa sekolah dasar dalam mempelajari himpunan. Menggunakan Tinjauan Pustaka Sistematis 
(Systematic Literature Review/SLR) kualitatif dengan panduan PRISMA, populasi terdiri dari jurnal nasional dan internasional 
tentang matematika dasar dari 2018-2022, menghasilkan sampel sebanyak 20 artikel empiris yang dipilih melalui kriteria inklusi 
yang ketat. Instrumen yang digunakan mencakup protokol PRISMA, formulir pencarian kata kunci, dan matriks ekstraksi data, 
yang dianalisis melalui analisis konten tematik dengan triangulasi. Hasil menunjukkan kesulitan utama pada kesalahan konsep 
keanggotaan himpunan, kesalahan klasifikasi, dan keterbatasan representasi diagram Venn, yang diperparah oleh tahap kognitif 
dan pendekatan pembelajaran berbasis ceramah. Kesimpulannya, strategi konkrit-visual-kon tekstual secara efektif meningkatkan 
pemahaman yang bermakna. 
 
Kata Kunci:  Himpunan Kesulitan Belajar, Matematika, Prisma, Sekolah Dasar 
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PENDAHULUAN 
Matematika memainkan peran krusial dalam pendidikan sekolah dasar karena membangun 

kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan analitis siswa. Pembelajaran ini tidak hanya mendukung 
penguasaan konsep dasar, tetapi juga mempersiapkan siswa menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari 
melalui penalaran dan pemecahan masalah (Wahyudi et al., 2025; Adira Valentina, 2022). Selain itu, 
matematika menjadi fondasi bagi kemajuan teknologi dan berbagai disiplin ilmu, menjadikannya mata 
pelajaran wajib sejak tingkat dasar hingga tinggi (Aprianti & Kesumawati, 2019; Ramiyati, 2024). 

Materi himpunan merupakan salah satu topik dasar di sekolah dasar yang menjadi prasyarat penting 
untuk memahami relasi, fungsi, peluang, dan aljabar lanjutan. Konsep ini menuntut siswa mengelompokkan 
objek berdasarkan kriteria, memahami keanggotaan, serta merepresentasikannya melalui notasi atau diagram 
Venn (Kurniawan & Suryadi, 2022; Lestari & Yudhanegara, 2021). Namun, sifat abstrak himpunan sering 
menimbulkan tantangan bagi siswa usia dini yang masih bergantung pada tahap operasional konkret, 
sehingga memerlukan bantuan visual dan objek nyata untuk pembentukan pemahaman utuh (Rahman & 
Mahmud, 2021; Dewi & Lestari, 2020). 

Berbagai penelitian mengungkapkan bahwa siswa sekolah dasar kerap mengalami miskonsepsi dalam 
menentukan anggota himpunan, membedakan himpunan dan bukan himpunan, serta menggunakan diagram 
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Venn dengan tepat. Kesulitan ini tidak hanya timbul dari karakteristik materi, tetapi juga dari pendekatan 
pembelajaran konvensional seperti ceramah yang minim konteks nyata, menyebabkan siswa hanya 
menghafal simbol tanpa makna mendalam (Putra & Herman, 2020; Hidayat & Prabawanto, 2018). Metode 
tersebut memperburuk keterbatasan kognitif siswa, di mana latihan soal tanpa visualisasi gagal membangun 
pemahaman konsep secara berkelanjutan (Handayani & Rahmawati, 2019; Nugroho & Widodo, 2021). 

Faktor pendekatan pembelajaran yang kurang sesuai semakin memperparah masalah, karena siswa 
memerlukan pengalaman konkret untuk mengatasi abstraksi himpunan. Penelitian menunjukkan bahwa 
metode ceramah dominan menghambat pengembangan kemampuan klasifikasi dan representasi visual, 
sementara pendekatan visual atau kontekstual terbukti lebih efektif (Saputra & Lestari, 2020; Mulyani & 
Nurhasanah, 2019). Oleh karena itu, kajian sistematis diperlukan untuk mengidentifikasi pola kesulitan ini 
secara komprehensif. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji secara sistematis masalah yang dihadapi siswa sekolah dasar dalam 
pembelajaran himpunan menggunakan Systematic Literature Review dengan pedoman PRISMA. Urgensi 
penelitian terletak pada kebutuhan mendesak merancang pembelajaran yang konkret dan visual guna 
mengurangi miskonsepsi yang menghambat fondasi matematika lanjutan, sejalan dengan tujuan 
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang penguasaan konsep dan pemecahan masalah (Dzulfikar, 2016; 
Sari & Yuliani, 2019). Kebaruan penelitian ini adalah sintesis mendalam dari 20 artikel terkini dengan fokus 
multidimensional pada faktor kognitif dan pedagogis, memberikan rekomendasi praktis bagi guru sekolah 
dasar yang belum banyak dieksplorasi sebelumnya 
 
METODE 
Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan Systematic Literature Review 
(SLR) berdasarkan pedoman PRISMA untuk mengkaji secara sistematis dan transparan berbagai hasil 
penelitian terkait kesulitan siswa Sekolah Dasar pada materi himpunan (Sugiyono, 2019; Page et al., 2021). 
Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan sintesis bukti dari literatur yang ada secara obyektif, 
mengidentifikasi pola kesulitan belajar seperti miskonsepsi keanggotaan himpunan dan kesalahan diagram 
Venn, sebagaimana dilaporkan dalam studi sebelumnya (Creswell & Creswell, 2023). Tahapan PRISMA 
mencakup identifikasi, screening, eligibility, dan inclusion, yang memastikan proses review transparan dan 
dapat direproduksi, selaras dengan tujuan penelitian untuk menganalisis faktor kognitif serta pendekatan 
pembelajaran konvensional (Emzir, 2022). 

 
Instrumen dan Teknik Analisis Data 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah protokol SLR berbasis PRISMA flowchart, termasuk 
lembar pencarian kata kunci, formulir ekstraksi data, dan matriks sintesis temuan. Kata kunci yang digunakan 
meliputi “pembelajaran himpunan”, “kesulitan belajar matematika SD”, dan “set theory elementary school”, 
dicari melalui Google Scholar dan portal jurnal nasional (Sudaryono, 2021). Teknik analisis data mengadopsi 
content analysis tematik untuk mengklasifikasikan temuan dari artikel, seperti miskonsepsi konsep dasar (Sari, 
2019; Putra, 2020) dan efektivitas media visual (Lestari, 2021; Dewi, 2020), dengan triangulasi melalui kode 
tematik untuk memvalidasi pola kesulitan multidimensional (Sugiyono, 2019; Emzir, 2022). 

 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian mencakup seluruh artikel jurnal nasional dan internasional yang membahas 
pembelajaran matematika Sekolah Dasar pada materi himpunan, ditemukan melalui basis data terbuka hingga 
Desember 2024. Kriteria inklusi ketat diterapkan: artikel penelitian empiris, subjek siswa Sekolah Dasar, 
fokus kesulitan/miskonsepsi himpunan, dan tahun publikasi 2018-2022 (Creswell & Creswell, 2023). Dari 
ribuan artikel awal, sampel akhir terdiri atas 20 artikel yang lolos seleksi setelah eliminasi duplikat dan 
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irrelevan, mewakili studi seperti analisis kesalahan notasi (Pratiwi, 2018; Handayani, 2019) serta pendekatan 
kontekstual (Rahman, 2021; Kurniawan, 2022) (Sudaryono, 2021). 
 
Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dimulai dengan identifikasi artikel melalui pencarian sistematis pada Google 
Scholar menggunakan kata kunci terkait, diikuti screening berdasarkan judul dan abstrak untuk 
menyingkirkan yang tidak relevan. Tahap eligibility mengevaluasi artikel terhadap kriteria inklusi, 
menghasilkan 20 artikel untuk inklusi akhir dan analisis mendalam (Page et al., 2021; Emzir, 2022). Data 
diekstrak ke Tabel 1, disintesis secara tematik untuk mengidentifikasi kesulitan utama seperti klasifikasi dan 
diagram Venn (Wulandari, 2018; Fitri, 2020; Mulyani, 2019), serta divalidasi melalui cross-checking untuk 
reliabilitas, menjamin temuan komprehensif tentang pendekatan pembelajaran yang lebih efektif (Sugiyono, 
2019; Creswell & Creswell, 2023). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil seleksi dan analisis, diperoleh 20 artikel penelitian yang relevan dengan permasalahan 
pembelajaran himpunan di Sekolah Dasar. Hasil review jurnal disajikan pada Tabel berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Review Jurnal tentang Pembelajaran Himpunan di Sekolah Dasar 

Judul Jurnal Peneliti 
dan Tahun 

Nama Jurnal Hasil Review 

Pembelajaran 
Konsep 
Himpunan di 
SD 

Sari (2019) Jurnal Pendidikan 
Matematika 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi 
pemahaman siswa terhadap konsep dasar 
himpunan. Metode yang digunakan 
adalah deskriptif kualitatif melalui tes dan 
wawancara. Hasil menunjukkan siswa 
mengalami miskonsepsi dalam 
menentukan anggota himpunan dan 
bukan himpunan. Penelitian 
menyimpulkan bahwa penggunaan 
contoh konkret diperlukan untuk 
memperjelas konsep. 

Kesulitan Siswa 
SD pada Materi 
Himpunan 

Putra 
(2020) 

Jurnal Ilmiah 
Pendidikan 

Penelitian ini bertujuan menganalisis jenis 
kesulitan siswa pada materi himpunan. 
Metode survei digunakan untuk 
mengumpulkan data. Hasil menunjukkan 
kesulitan dominan pada klasifikasi dan 
notasi himpunan. 
Disimpulkan bahwa pendekatan visual 

Pembelajaran 
Berbasis 
Gambar 

Nugroho 
(2021) 

Jurnal 
Pendidikan 
Matematika 
SD 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
visualisasi gambar membantu siswa 
memahami hubungan antar himpunan. 



11571 | Journal of Innovative and Creativity , 6 (1) 2026 

Pendekatan 
Realistik pada 
Himpunan 

Kurniawa
n (2022) 

Jurnal Realistic 
Mathematics 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pendekatan realistik membuat siswa lebih 
aktif dan memahami konsep 
secara bermakna. 

Kesulitan 
Notasi 
Himpunan 

Pratiwi 
(2018) 

Jurnal 
Pendidikan 
Dasar 

Penelitian ini menunjukkan siswa 
sering salah menuliskan notasi himpunan. 

Penggunaan 
Benda Konkret 

Susanto 
(2019) 

Jurnal PGSD Metode eksperimen menunjukkan benda 
konkret efektif meningkatkan 
pemahaman keanggotaan himpunan. 

Pemahaman 
Irisan 
Himpunan 

Fitri 
(2020) 

Jurnal 
Matematika 
Anak 

Penelitian ini menunjukkan siswa sulit 
memahami irisan tanpa visualisasi. 

Strategi Visual 
dalam 
Himpunan 

Amelia 
(2021) 

Jurnal Edukasi Penelitian ini menyimpulkan strategi visual 
mengurangi miskonsepsi siswa. 

Analisis 
Kognitif Siswa 
SD 

Yuliana 
(2019) 

Jurnal 
Psikologi 
Pendidikan 

Penelitian ini menekankan keterkaitan 
tahap kognitif dan kesulitan 
himpunan. 

Pembelajaran 
Tematik 
Himpunan 

Saputra 
(2020) 

Jurnal Tematik 
SD 

Hasil menunjukkan integrasi tema 
membantu pemahaman konsep. 

Pengaruh 
Metode 
Ceramah 

Hidayat 
(2018) 

Jurnal 
Pendidikan 

Penelitian ini menunjukkan metode 
ceramah kurang efektif pada materi 
himpunan. 

Media 
Manipulatif 

Rahayu 
(2021) 

Jurnal Inovasi 
SD 

Media manipulatif meningkatkan 
pemahaman klasifikasi siswa. 

Kesalahan 
Diagram 
Venn 

Mulyani 
(2019) 

Jurnal 
Matematika 
SD 

Penelitian ini menunjukkan kesalahan 
utama siswa pada 
penempatan anggota himpunan. 

Pendekatan 
Bermain 

Sulastri 
(2022) 

Jurnal 
Pendidikan 
Anak 

Pembelajaran berbasis permainan 
meningkatkan motivasi dan 
pemahaman siswa. 

Evaluasi 
Pembelajara
n Himpunan 

Anwar 
(2020) 

Jurnal 
Evaluasi 
Pendidikan 

Penelitian ini menyimpulkan evaluasi 
formatif membantu mendeteksi 
miskonsepsi lebih 
awal. 

 
Berdasarkan hasil review terhadap 20 artikel, dapat disimpulkan bahwa permasalahan pembelajaran 

himpunan di Sekolah Dasar bersifat kompleks dan multidimensional. Kesulitan utama yang dialami siswa 
meliputi miskonsepsi konsep keanggotaan, kesulitan klasifikasi, serta keterbatasan kemampuan representasi 
visual melalui diagram Venn. Kesulitan tersebut berkaitan erat dengan tahap perkembangan kognitif siswa 
yang masih memerlukan pengalaman konkret. 

Selain faktor kognitif, pendekatan pembelajaran juga berpengaruh signifikan. Pembelajaran yang 
masih didominasi metode ceramah dan latihan soal tanpa visualisasi cenderung membuat siswa menghafal 
simbol tanpa memahami makna. Sebaliknya, penggunaan media konkret, visual, dan konteks kehidupan 
sehari-hari terbukti membantu siswa membangun pemahaman konsep himpunan secara lebih bermakna 
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KESIMPULAN 
Penelitian Systematic Literature Review ini mengungkap temuan utama bahwa siswa Sekolah Dasar 

menghadapi kesulitan kompleks pada materi himpunan, meliputi miskonsepsi konsep keanggotaan, 
tantangan klasifikasi objek, serta keterbatasan representasi melalui diagram Venn, sebagaimana disintesis dari 
20 artikel relevan. Faktor penyebab utama berasal dari sifat abstrak materi yang tidak selaras dengan tahap 
kognitif operasional konkret siswa, ditambah pendekatan pembelajaran konvensional seperti ceramah yang 
mendorong hafalan simbol tanpa pemahaman mendalam. Sebaliknya, strategi konkret, visual, dan 
kontekstual seperti media manipulatif serta pendekatan realistik terbukti efektif meningkatkan pemahaman 
dan mengurangi kesalahan, memberikan fondasi kuat untuk materi matematika lanjutan. 

Meskipun demikian, keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus eksklusif pada literatur jurnal 2018-
2022, yang mungkin melewatkan studi terbaru atau non-jurnal seperti disertasi, serta ketergantungan pada 
analisis sekunder tanpa data primer langsung dari siswa. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 
mengembangkan intervensi empiris berbasis temuan ini, seperti uji coba media digital interaktif atau 
pembelajaran berbasis permainan di berbagai wilayah Indonesia, dengan sampel lebih besar untuk 
generalisasi. Secara praktis, implikasi penelitian mendorong guru menerapkan pendekatan siswa-berpusat 
menggunakan benda nyata dan visualisasi sejak awal, serta kurikulum nasional mengintegrasikan pelatihan 
tersebut untuk membangun pemahaman himpunan yang berkelanjutan dan bermakna bagi siswa Sekolah 
Dasar. 
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